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Abstrak  

Pengajaran Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosif (IPAS) di tingkat pendidikan dasar sangat penting 

dalam menumbuhkan minat, merangsang rasa ingin tahu, dan memfasilitasi kemajuan kognitif siswa. 

Penelitian ini berusaha untuk mengevaluasi kedalaman pemahaman siswa tentang konten IPAS melalui 

penerapan Wordwall sebagai platform digital interaktif. Metodologi yang digunakan dalam penyelidikan ini 

bersifat deskriptif secara kualitatif, dengan analisis data mengikuti kerangka kerja yang diusulkan oleh Miles 

dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wordwall, yang ditandai dengan antarmuka yang 

menarik secara visual, memiliki potensi untuk meningkatkan retensi informasi siswa, menambah kemahiran 

linguistik, dan mengkatalisasi keterampilan berpikir kritis. Penggunaan media ini juga terbukti meningkatkan 

partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran dan menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi. 

Guru merasa terbantu karena Wordwall memberikan umpan balik langsung dan beragam, sehingga 

memudahkan proses evaluasi pemahaman siswa. Siswa pun menunjukkan respons yang positif terhadap 

metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan ini. Akibatnya, aplikasi inventif platform digital 

seperti Wordwall dalam kerangka pendidikan IPAS muncul sebagai pendekatan yang ampuh untuk 

memfasilitasi kemajuan kognitif dan kompetensi linguistik siswa di tingkat pendidikan dasar. 

Kata Kunci:Pembelajaran IPAS, Wordwall, Media Interaktif. 

 

Abstract 

Teaching Natural Sciences and Social Studies (IPAS) at the elementary level is very important in fostering 

interest, stimulating curiosity, and facilitating students' cognitive development. This study aims to evaluate the 

depth of students' understanding of IPAS content through the implementation of Wordwall as an interactive 

digital platform. The methodology used in this investigation is descriptive qualitative, with data analysis 

following the framework proposed by Miles and Huberman. The results of the study indicate that Wordwall, 

characterized by its visually appealing interface, has the potential to improve students' information retention, 

enhance linguistic proficiency, and catalyze critical thinking skills. The use of this medium has also been 

proven to increase students' active participation during the learning process and foster a higher enthusiasm 

for learning. Teachers find Wordwall helpful because it provides immediate and varied feedback, making it 

easier to evaluate students' understanding. Students also respond positively to this interactive and enjoyable 

learning method. As a result, the innovative application of digital platforms like Wordwall within the IPAS 

educational framework emerges as a powerful approach to facilitating cognitive development and linguistic 

competence among elementary school students. 

Keywords: IPAS Learning, Wordwall, Interactive media. 
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PENDAHULUAN 

Implementasi pendidikan IPAS di institusi SD sangat penting untuk memupuk keterlibatan dan rasa 

ingin tahu siswa terhadap alam. Gagasan abstrak sering menghadirkan kesulitan dalam menggenggam. 

Kendala utama terletak pada menciptakan penilaian yang tidak hanya mengukur pemahaman tetapi juga 

meningkatkan motivasi dan vitalitas pengalaman belajar. Pendekatan yang tepat dapat membantu siswa 

mengeksplorasi lingkungan dan membangun pengetahuan serta keterampilan dasar. Pendidikan yang 

menekankan alam dan konteks sosial dapat dilaksanakan mulai dari pendidikan anak usia dini hingga tahap 

pendidikan lanjutan, yang mencakup anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun, sebagai sarana untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif dan kompetensi linguistik mereka (Sadiah et al., 2020). Pendidikan yang menekankan 

lingkungan alam dan sosial dapat diterapkan dari pendidikan anak usia dini hingga tahap pendidikan lanjutan, 

terutama untuk anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun, sebagai sarana untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif dan kompetensi linguistik mereka (Tae et al., 2019). 

Pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar kerap dianggap menantang dan kurang menarik, meskipun 

memiliki peran krusial dalam membantu siswa memahami realitas kehidupan sehari-hari(Styowati & Utami, 

2022). Padahal, IPAS memiliki kontribusi signifikan dalam mendorong perkembangan siswa secara 

menyeluruh serta dalam mengoptimalkan potensi mereka. (Ku rnia, 2015) menyatakan bahwa IPAS mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sementara (Sutari, 2023). Telah ditetapkan bahwa metodologi 

eksperimental yang digunakan dalam Pendidikan Sains Terpadu (IPAS) mahir dalam memfasilitasi 

pertumbuhan kognitif anak-anak. Akibatnya, pendidik diharuskan untuk menggunakan media instruksional 

yang sesuai untuk melibatkan siswa dalam disiplin IPAS di tingkat pendidikan dasar. 

Penerapan sumber daya pendidikan yang sesuai dan menawan berpotensi meningkatkan antusiasme 

siswa terhadap proses pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana bantu yang memungkinkan 

anak untuk mengeksplorasi dan memperluas pengetahuannya secara lebih efektif (Padilah et al., 2018). Media 

pembelajaran turut berperan dalam membantu siswa memahami secara konkret berbagai peristiwa yang terjadi 

di lingkungan sekitar mereka. Selain itu, media ini juga berkontribusi dalam memperbaiki proses 

pembelajaran serta meningkatkan capaian hasil belajar siswa. (Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran 

turut berperan dalam membantu siswa memahami secara konkret berbagai peristiwa yang terjadi di 

lingkungan sekitar mereka. Selain itu, media ini juga berkontribusi dalam memperbaiki proses pembelajaran 

serta meningkatkan capaian hasil belajar siswa. (Junaidi, 2019). Media pendidikan berfungsi sebagai alat 

komunikatif yang digunakan untuk menyampaikan konten instruksional dengan cara yang efisien dan efektif. 

Media ini hadir dalam berbagai bentuk, seperti bahan cetak, teks, benda nyata, audio, visual, video, hingga 

media interaktif berbasis internet. Jenis media tradisional mencakup buku, poster, objek nyata, dan model. 

Meskipun tidak tergolong media modern, media tradisional masih banyak digunakan dan tetap menjadi 

sumber belajar yang populer (Suryani, 2016). Media pendidikan mencakup bentuk digital dan tradisional, 

yang memfasilitasi pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip pembelajaran dan membantu mereka dalam 

mencapai hasil pendidikan yang optimal. 

Pemanfaatan media pembelajaran mendukung perkembangan pendidikan modern yang selaras dengan 

kemajuan teknologi, tuntutan pasar, dan perspektif global. Media pengajaran meningkatkan pengalaman 

pendidikan dengan menumbuhkan lingkungan yang lebih menarik dan interaktif, sehingga memfasilitasi 

pemahaman di antara siswa. Akibatnya, penggabungan berbagai media dalam fase perencanaan dan 

pelaksanaan instruksi sangat penting, terutama dalam konteks disiplin IPAS, untuk memastikan keselarasan 

dengan kemajuan kontemporer dan persyaratan generasi sekarang. Di antara bentuk media yang paling manjur 

untuk pendidikan IPAS adalah alat bantu visual, seperti foto. Media ini mampu menarik perhatian siswa dan 

mempermudah pemahaman materi. Dengan bantuan visual, siswa dapat menghubungkan konsep yang bersifat 

abstrak dengan bentuk konkret, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 
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Media visual, termasuk gambar, dapat secara signifikan meningkatkan retensi kognitif anak. Dalam 

masyarakat kontemporer, pengembangan sumber daya pendidikan visual-sentris menjadi semakin layak. 

Platform digital terkenal yang telah menunjukkan kemanjuran adalah Wordwall, yang menawarkan konten 

pendidikan dan tugas online, ditambah dengan citra dan animasi interaktif. Wordwall, atau yang dikenal 

sebagai "dinding kata", merupakan representasi visual digital yang menampilkan kosakata tematik, baik dalam 

bentuk kata kunci, gambar, maupun gabungan keduanya sesuai dengan topik yang dibahas. Sebagai media 

pembelajaran interaktif, Wordwall dapat dimanfaatkan untuk merancang soal-soal evaluasi yang selaras 

dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, platform ini juga menyediakan fitur untuk meninjau kembali hasil 

evaluasi, sehingga memudahkan guru dalam mengukur efektivitas soal yang diberikan. Meskipun awalnya 

dikembangkan sebagai media visual, Wordwall saat ini menunjukkan janji yang signifikan sebagai instrumen 

penilaian perintis. Menawarkan antarmuka yang menyenangkan secara estetika, fungsionalitas yang menarik, 

dan kemampuan beradaptasi yang cuku, Wordwall mampu menyajikan materi sains secara visual dan 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks. “The utilization of interactive multimedia 

grounded in game-based quiz pedagogy within the realm of social education instruction is substantiated and 

effective, thereby rendering it suitable for incorporation as educational content in primary educational 

institutions”. (Aditya et al., 2021). Berdasarkan kutipan di atas, penggunaan media interaktif berbasis 

permainan edukatif dalam pembelajaran ilmu sosial terbukti efektif dan sangat layak dijadikan sebagai sarana 

pembelajaran. 

Dengan demikian, Wordwall memudahkan dalam merancang dan menilai berbagai aspek evaluasi, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien dan terukur (Pradani, 2022). Akibatnya, 

berdasarkan hasil yang beragam dari penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Wordwall 

memiliki kapasitas untuk berfungsi sebagai instrumen evaluatif yang mahir untuk menilai tingkat pemahaman 

siswa dalam konteks pendidikan. 

Evaluasi pembelajaran merupakan upaya multifaset yang bertujuan mengukur pencapaian tujuan 

pendidikan secara kuantitatif, meningkatkan kualitas pengalaman pendidikan, dan menawarkan wawasan yang 

konstruktif. Evaluasi tersebut mencakup penilaian kompetensi siswa, efektivitas strategi instruksional, dan 

sejauh mana tujuan kurikuler telah tercapai. Beragam metodologi, alat, dan pendekatan digunakan sepanjang 

proses evaluasi, menangani dimensi holistik pengetahuan, sikap, keterampilan, dan pengalaman pendidikan. 

Sejalan dengan berlakunya Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

No. 20 Tahun 2003) Pasal 3 menetapkan bahwa pendidikan nasional dirancang untuk memelihara potensi 

individu sekaligus menumbuhkan karakter yang bermartabat dan peradaban bangsa. Tujuan mendasar adalah 

untuk menerangi esensi bangsa dengan memberdayakan siswa dalam meningkatkan kapasitas mereka untuk 

percaya kepada Tuhan, menunjukkan karakter yang berbudi luhur, mempertahankan kesehatan fisik dan 

spiritual, memperoleh pengetahuan, memperbaiki keterampilan, menampilkan inovasi, mempraktikkan 

swasembada, dan memenuhi tanggung jawab mereka sebagai anggota masyarakat yang terlibat. (Asrul et al., 

2022). Evaluasi pembelajaran memiliki peran penting dalam menilai keberhasilan sistem pembelajaran serta 

kemajuan siswa. Pelaksanaan evaluasi yang terorganisir dan berkesinambungan mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan di berbagai tingkat jenjang (Musarwan & Warsah, 2022). 

Penilaian merupakan pemeriksaan sistematis kemajuan siswa sepanjang proses pendidikan, yang 

memerlukan pengukuran dan penilaian yang komprehensif. Undang-undang No. 12 tahun 2021 memberi 

lembaga pendidikan otonomi untuk memilih metodologi evaluatif yang selaras dengan persyaratan spesifik 

mereka (Pratomo & Bojonegoro, 2024). Tujuan utama evaluasi adalah untuk memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang terkait dengan hasil pendidikan, untuk mendapatkan wawasan tentang keadaan siswa, dan 

untuk meningkatkan program instruksional. Proses evaluasi harus dilakukan secara berkelanjutan, 

komprehensif, kolaboratif, tidak memihak, dan pragmatis. Keuntungan evaluasi mencakup peningkatan 

pemahaman tentang hasil pendidikan, pengambilan keputusan yang didasarkan pada data empiris, dan 
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peningkatan kualitas pengalaman belajar. Melalui evaluasi sistematis, pendidik dapat membedakan kekuatan 

dan kelemahan dalam strategi, metodologi, atau sumber daya yang digunakan selama proses instruksional. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005, standar penilaian pendidikan dalam konteks Indonesia digambarkan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya dalam pasal 57, 58, dan 59. Pasal 57 menguraikan bahwa evaluasi 

pendidikan bertujuan untuk mengendalikan kualitas pendidikan, sementara pasal 58 menjelaskan tujuan serta 

prosedur pelaksanaan evaluasi belajar siswa secara rutin dan terstruktur. 

(Kusainun, 2020) Data yang diperoleh melalui proses evaluatif digunakan tidak hanya untuk penilaian 

pencapaian tujuan pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai tolok ukur untuk menerapkan peningkatan di 

bidang-bidang yang membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Akibatnya, penilaian pembelajaran 

mengasumsikan fungsi instrumen reflektif yang memfasilitasi penciptaan pengalaman pendidikan yang 

optimal, relevan, dan sesuai yang disesuaikan dengan kebutuhan pelajar (Rasam et al., 2019). 

Fenomena manipulasi kelas menimbulkan efek buruk pada siswa, termasuk penanaman persepsi yang 

menyesatkan tentang kemampuan mereka dan penurunan motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Akibatnya, 

dianjurkan bahwa pendidik menggunakan rubrik penilaian transparan dan merancang langkah-langkah 

evaluatif dengan cermat. Evaluasi yang dibangun dengan cermat tidak hanya memfasilitasi siswa dalam 

mengenali kemajuan akademik mereka tetapi juga menjamin bahwa proses pendidikan selaras dengan tujuan 

yang telah ditentukan. (Mangdalena et al., 2023). 

Evaluasi pembelajaran sangat penting dalam menilai lintasan proses pendidikan, membedakan 

persyaratan peserta didik, dan meningkatkan kualitas pendidikan. Rintangan, termasuk distorsi nilai dan 

pemahaman yang tidak memadai di pihak pendidik, harus diatasi. Metodologi evaluasi harus dijalankan 

dengan objektivitas, validitas, dan konsistensi (Miftha Huljannah, 2021). 

Penelitian ini berkonsentrasi pada tantangan dalam lembaga pendidikan, khususnya kurangnya 

keterlibatan di antara peserta didik karena metode pedagogis yang tidak menginspirasi. Akibatnya, 

penyelidikan dilakukan dengan memanfaatkan Wordwall sebagai sumber daya digital dalam konteks instruksi 

IPAS, dengan tujuan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan menumbuhkan lingkungan kelas yang 

lebih interaktif. Mengingat dampak signifikan dari kemajuan teknologi dalam masyarakat kontemporer dan 

integrasi mereka yang meresap ke dalam kegiatan sehari-hari, penelitian ini menggunakan Wordwall sebagai 

alat instruksional untuk memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk tidak hanya meningkatkan kinerja akademik tetapi juga untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 

lebih merangsang di dalam kelas, sementara secara bersamaan membiasakan siswa dengan inovasi teknologi 

modern, sehingga memungkinkan mereka untuk menghargai keuntungan multifaset teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Sibaluton dengan melibatkan 22 peserta dari kelas VI, 

terdiri dari 12 laki-laki dan 10 perempuan. Durasi penelitian berlangsung selama dua minggu, dari 1 

Desember hingga 15 Desember 2024. Pendekatan metodologis yang digunakan bersifat deskriptif secara 

kualitatif, mengikuti kerangka penelitian yang ditetapkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tiga fase 

utama: pengurangan data, presentasi data, dan formulasi kesimpulan. Pengurangan data memerlukan proses 

penyederhanaan, penataan, dan mengubah data mentah menjadi informasi yang lebih signifikan dan dapat 

dipahami. Presentasi data merupakan fase di mana data mentah diubah menjadi format yang lebih mudah 

diakses untuk dipahami, ditampilkan, dan berkomunikasi. Sebaliknya, formulasi kesimpulan melibatkan 

proses kognitif yang bertujuan membuat penentuan atau menghasilkan pernyataan baru berdasarkan informasi 

yang diperoleh. 
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Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui teknik 

observasional, wawancara terstruktur, dan distribusi Lembar Kegiatan Pembelajaran (LKPD) bersama 

kuesioner sebagai instrumen untuk mengumpulkan informasi terkait studi. Setelah ini, data yang dikumpulkan 

akan menjalani analisis menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif. 

Kegiatan yang diusulkan dalam penelitian meliputi: 

1. Pengamatan: Sebelum pelaksanaan intervensi, penilaian observasional dilakukan untuk mengevaluasi 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta keterlibatan aktif mereka selama kegiatan 

instruksional.  

2. Wawancara: Peneliti melakukan wawancara dengan peserta siswa yang terlibat dalam penelitian ini, 

di mana segmen ini melibatkan dialog yang berfokus pada persetujuan siswa mengenai penggunaan 

media Wordwall. 

3. Pengelolaan LKPD dan Kuesioner: LKPD didistribusikan dengan memasukkan pemanfaatan 

Wordwall dalam format kuis yang berkaitan dengan pembelajaran IPAS. Selanjutnya, kuesioner 

disebarluaskan pada akhir sesi untuk menilai tingkat antusiasme siswa terhadap media Wordwall 

sebagai instrumen pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melihat pada era yang semakin maju ini juga menjadi salah satu permasalahan di dunia pendidikan 

dalam Menumbuhkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran yang mana sebagian besar siswa menggunakan 

tekhnologi yang maju ini hanya untuk kesenangan semata, sehingga menyebabkan rendahnya minat baca 

siswa dan juga menurunnya nilai akademik siswa bahkan berdampak pada pembentukan karakter sejak dini. 

Permasalahan ini bukanlah hal yang dapat disepelekan karena akan terus berdampak hingga masa mendatang. 

Masalah ini akan terus berlanjut apabila tidak dicarinya pemecahan, maka dari itu peneliti melakukan 

uji coba dengan menggunakan tekhnologi dalam menarik perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran, serta 

mencoba agar meningkatkan nilai akademik siswa melalui tekhnologi modern yang kita gunakan sehari-hari 

pada masa ini. Di antara berbagai media, Wordwall menjadi pilihan yang menonjol karena tampilannya 

menarik dan aksesibilitasnya yang tinggi. 

Penyelidikan tambahan menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall sebagai alat interaktif dalam mata 

pelajaran IPA di tingkat Terbukti secara efektif meningkatkan kualitas pengalaman pendidikan di sekolah 

dasar, sehingga mendorong peningkatan motivasi siswa untuk belajar dan kinerja akademik mereka. Alat ini 

memfasilitasi suasana pendidikan yang lebih menarik dan mendukung pemahaman yang lebih mendalam 

tentang materi pelajaran. Selain itu, Wordwall mempromosikan keterlibatan aktif siswa, sehingga sangat 

disarankan sebagai sumber daya untuk meningkatkan pembelajaran dan penilaian untuk meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan keberhasilan akademik mereka (Hadi et al., 2024). Beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang dapat menjadi perbanbandingan dalam pengimplementasian word wall juga telah dikemukakan 

oleh para peneliti terdahulu yang mana seperti beberapa pendapat di bawah yaitu; 

Dari hasil peningkatan yang ditemukan pada Studi ini membuktikan bahwa penggunaan Word wall 

untuk  media ajar merupakan hal yang tepat dikarenakan selain menjadikan kelas lebih interaktif tetapi juga 

efektif untuk membuat nilai Pencapaian belajar siswa setara dengan hasil yang diperoleh pada penelitian 

sebelumya yang mana dikemukakan oleh  A.I Nadia pada penelitiannya yang melalui dua siklus mencatat 

Terjadi peningkatan skor hasil belajar siswa pada setiap siklus pertama nilai Terjadi peningkatan skor hasil 

belajar siswa pada setiap siklus sebanyak 74,5 % menjadi 88,7% pada siklus 2 dan persentase klasikal pada 

siklus 1 yang mencapai 72,5 % menjadi 92,5% di siklus 2 (Nadia et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian dari R. Rohmatin menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

menggunakan game Wordwall efektif untuk mendorong peningkatan motivasi dan capaian belajar siswa kelas 
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VII H pada bidang studi Bahasa Inggris Tahun Ajaran 2022–2023. Terdapat kenaikan pada nilai rata-rata 

siswa dari. 73,30 Pada tahap siklus I mencapaii 83,50 pada siklus II, dan ketuntasan belajar meningkat dari 

70,00% menjadi 93,30%. Peningkatan motivasi turut berkontribusi terhadap capaian hasil belajar, sehingga 

Wordwall layak diterapkan sebagai media pembelajaran yang interaktif dan efisien (ROHMATIN, 2023). 

Berdasarkan temuan penelitian, Khusnul Maghfiroh menegaskan bahwa pencapaian pendidikan siswa 

menunjukkan peningkatan yang konsisten di setiap siklus. Tingkat kepatuhan klasik meningkat dari 42,11% 

pada fase pra-siklus menjadi 76,31%. Ini mencerminkan peningkatan substanensial 34,20% dari fase pra-

siklus. Implementasi media Wordwall menghasilkan peningkatan penting dalam nilai rata-rata, maksimum, 

dan minimum. Pada siklus kedua, kepatuhan klasik selanjutnya naik menjadi 86,84%, menggarisbawahi 

kemanjuran berkelanjutan dari media yang digunakan (Maghfiroh et al., 2018). 

Menurut Aida, media worldwall merupakan media yang memiliki banyak alternative bahan ajar yang 

dapat menjadikan pembelajaran lebih aktif dan menarik Tidak hanya berlaku pada pembelajaran langsung di 

kelas, tetapi juga pada pembelajaran secara online. (Aidah & Nurafni, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa 83% peserta didik Meraih ketuntasan belajar, sedangkan 

16,6% tidak tuntas. Temuan Data ini membuktikan bahwa pembelajaran simulasi dengan bantuan Media 

Wordwall terbukti ampuh dalam meningkatkan prestasi belajar pada materi Undang-Undang Dasar NRI 1945 

di SMAN 4 Mataram (Tanthowi et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis data, penggunaan media Wordwall terbukti efektif dalam proses 

pembelajaran kosakata Bahasa Arab. Keberhasilan ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar siswa, di mana 

sekurangnya 75% mengalami perubahan positif. Dengan demikian, media Wordwall dapat disimpulkan 

mampu Meningkatkan kemampuan siswa kelas III A MI Al-Ba’ats dalam menguasai kosakata Bahasa Arab. 

(Azizah, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pinta mengatakan jika penerapan Penggunaan Wordwall 

sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terbukti berhasil meningkatkan motivasi dan motivasi 

belajar siswa. Aspek interaktif dan gamifikasi yang dimiliki Wordwall mampu mendorong keterlibatan aktif 

siswa dan Membangun lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan (Pinta et al., 2024).  

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Aliya menjelaskan bahwa kemanjuran penerapan 

pendekatan TaRL, didukung oleh pemanfaatan media Wordwall, dibuktikan dengan hasil pengamatan. Secara 

khusus, keterlibatan guru didokumentasikan pada 76% selama siklus I, yang menunjukkan peningkatan 

penting hingga 87% pada siklus II. Bersamaan dengan itu, penilaian partisipasi pelajar mencatat skor 78% 

pada siklus I, yang menunjukkan kemajuan luar biasa menjadi 91% pada siklus II (Aliya et al., 2024).  

Menurut temuan dari Penelitian Aksi Kelas yang dilakukan oleh Layyina, ditegaskan bahwa ada 

peningkatan penting dalam hasil pembelajaran kognitif siswa. Tingkat kepatuhan klasik mengalami 

peningkatan dari 38,5% selama fase pra-siklus (dikategorikan sebagai membutuhkan bimbingan), menjadi 

84,6% pada siklus I (dikategorikan sebagai baik), dan akhirnya mencapai 96,2% pada siklus II (dikategorikan 

sebagai baik), sehingga menunjukkan kemanjuran intervensi yang diterapkan (Layyina et al., 2023). 

Melihat dari berbagai informasi yang terdapat dalam jurnal terdahulu maka dapat diungkapkan lagi 

bahwa media Wordwall merupakan media yang sangat efektif untuk Dimanfaatkan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar serta memancing keaktifan di dalam kelas dan tidak hanya digunakan dalam 

pembelajaran tatap muka melainkan juga dalam pembelajaran daring sama seperti yang diungkapkan oleh 

Husna yang mengatakan bahwa Aplikasi Wordwall sering dimanfaatkan dalam pembelajaran online sebagai 

solusi untuk mengatasi kebosanan akibat penggunaan aplikasi yang monoto (Husna et al., 2023; Nissa & 

Renoningtyas, 2021). 

Menurut (Agusti & Aslam, 2022) Aplikasi Wordwall berfungsi sebagai alat yang efektif dalam proses 

pendidikan dalam pendidikan dasar, karena meningkatkan keterlibatan siswa dalam penyelesaian tugas dan 

berkontribusi positif terhadap prestasi akademik mereka. Oktafiani & Tarigan lebih lanjut mengartikulasikan 
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bahwa Wordwall, sebagai platform penilaian interaktif, mampu menumbuhkan suasana pendidikan yang 

menarik, meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, dan membantu dalam pemahaman materi yang disajikan 

oleh pendidik (Oktafiani & Tarigan, 2024). 

Setelah melihat pendapat dari para peneliti terdahulu, maka sang peneliti mencoba melakukan 

penelitian ini di salah satu sekolah yang terdapat di salah satu Desa yang masih cukup asing dengan media 

pembelajaran yang interaktif yang mana sekolah yang menjadi sarana pada Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Sibaluton. Mulai dari tahap awal penelitian yang dilakukan.. observasi hingga saat ini maka 

ditemukan hasil sebagai berikut. 

Hasil penelitian di SD Negeri 1 Sibaluton memperlihatkan bahwa penggunaan Wordwall sebagai media 

pembelajaran secara signifikan mampu menarik minat siswa dan meningkatkan antusiasme mereka dalam 

proses belajar. Media ini dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPAS, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih efektif.. 

Penyebaran materi pendidikan melalui Wordwall didasarkan pada indikator pembelajaran dan alat 

penilaian yang dirumuskan dengan cermat, yang mencakup beragam kerangka kerja pembelajaran IPAS. 

Kerangka kerja ini mencakup mata pelajaran penting seperti botani, anatomi manusia, dan zoologi. Dengan 

menggunakan metodologi ini, diantisipasi bahwa peserta didik tidak hanya akan menunjukkan keterlibatan 

yang tinggi tetapi juga mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan terorganisir tentang konsep-konsep 

ilmiah. 

Tahap awal penyelidikan ini melibatkan pemeriksaan langsung terhadap lingkungan pendidikan dan 

strategi pedagogis yang digunakan di kelas enam di SDN 1 Sibaluton. Temuan dari pemeriksaan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang digunakan sebagian besar monoton, dengan pendidik 

mengambil peran yang lebih menonjol daripada peserta didik selama proses instruksional. Skenario ini 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak cukup terlibat dalam pengalaman belajar, sehingga menghalangi 

pembentukan interaksi yang efektif antara pendidik dan siswa. Kekurangan dalam keterlibatan interaktif 

secara merugikan mempengaruhi pemahaman siswa tentang materi yang disajikan dan mengurangi motivasi 

dan antusiasme mereka untuk belajar. Mengingat dampak ini, ada kebutuhan mendesak untuk pendekatan 

pedagogis yang lebih interaktif dan merangsang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan 

lingkungan pendidikan yang lebih bersemangat dan efektif. Wawasan yang diperoleh dari pengamatan awal 

ini kemudian berfungsi sebagai referensi dasar bagi tim peneliti untuk melakukan wawancara langsung 

dengan siswa, yang bertujuan untuk menyelidiki persepsi dan pemahaman mereka tentang instruksi IPAS 

yang mereka alami. 

Selama fase berikutnya, wawancara komprehensif diberikan kepada siswa dalam upaya untuk 

mengumpulkan data primer terkait. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memastikan tingkat keterlibatan 

siswa dengan instruksi IPAS yang diberikan oleh pendidik kelas mereka. Selanjutnya, wawancara berfungsi 

untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang konten IPAS yang telah mereka terima, serta untuk 

mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang mereka temui sepanjang pengalaman pendidikan. 

Temuan dari wawancara menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa kelas enam mengalami tantangan 

dalam memahami kurikulum IPAS. Tantangan-tantangan ini berasal dari sifat konten IPAS yang secara 

inheren kompleks, diperparah oleh dukungan yang tidak memadai dari media instruksional yang sesuai selama 

pengiriman materi. Kurangnya sumber daya pendidikan interaktif dan visual menghambat kemampuan siswa 

untuk memahami dan menginternalisasi konsep IPAS yang disajikan. 

Para responden juga menyampaikan bahwa penerapan teknik pedagogis yang lebih menarik, bersama 

dengan penggabungan media bantu terkait, seperti visual, objek berwujud, atau alat teknologi, secara 

signifikan memfasilitasi pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Akibatnya, temuan dari wawancara ini 

memberikan dasar penting untuk perumusan strategi pendidikan yang lebih efektif, menyoroti pentingnya 
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memanfaatkan media yang dapat menjelaskan dan memperkuat konten IPAS, sehingga memungkinkan siswa 

untuk lebih mudah memahami konsep dasar yang disajikan. 

Setelah akhir wawancara, fase selanjutnya memerlukan penggabungan aplikasi Wordwall dalam 

kerangka pendidikan. Penggabungan ini terjadi di kelas VI melalui pemanfaatan proyektor (Infocus) untuk 

menampilkan kuis interaktif yang berkaitan dengan konten kurikulum IPAS. Tujuan dari proses ini adalah 

untuk menumbuhkan suasana belajar yang lebih menarik dan dinamis bagi siswa. 

Temuan yang diperoleh dari pelaksanaan inisiatif ini menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang tinggi selama proses pendidikan. Keinginan mereka terlihat jelas selama penyerapan 

konten yang disajikan, dan ada interaksi konstruktif antara peserta didik dan pendidik. Selanjutnya, siswa 

menunjukkan kemajuan dalam aspek-aspek seperti fokus, ketekunan, dan antusiasme dalam memahami dan 

menyelesaikan penilaian yang difasilitasi melalui aplikasi Wordwall. 

Selain itu, penggabungan kuis interaktif tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik tetapi 

juga menumbuhkan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif. Latihan ini memberi siswa kesempatan untuk 

terlibat, mempertimbangkan, dan berkolaborasi dalam mengatasi tantangan. Penerapan Wordwall sebagai alat 

pedagogis menandakan kemajuan dalam kualitas pengalaman pendidikan, baik dalam kaitannya dengan 

pemahaman siswa tentang konten dan motivasi intrinsik mereka untuk belajar. 

Untuk menyajikan gambaran yang lebih rinci mengenai pencapaian hasil belajar siswa, data yang 

diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa 

Nama 

Data Hasil Belajar Siswa 

Jumlah jawaban 

yang benar dan 

salah 

Skor 

MA Benar semua 15 

UN Salah 2 Benar 13 13 

RA Benar semua 15 

WA Benar semua 15 

AI Salah 1 Benar 14 14 

MU Benar semua 15 

RI Benar semua 15 

HI Benar semua 15 

AR Benar semua 15 

PA Benar semua 15 

DA Benar semua 15 

IK Benar semua 15 

AG Benar semua 15 

RL Benar semua 15 

SA Salah 4 Benar 11 11 

US Salah 1 Benar 14 14 

AN Salah 1 Benar 14 14 

FA Salah 2 Benar 13 13 

IA Salah 1 Benar 14 14 

RI Salah 2 Benar 13 13 

 



683 Media Word Wall Sebagai Instrumen Evaluasi Yang Menarik dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar – Moh. Rudini, Arpiani, Karmila Risa Rahmawati, Indri, Rahmadani 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i2.9849 
 

Jurnal Basicedu Vol 9 No 2 Tahun 2025   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Menurut informasi yang disajikan pada Tabel 1, jelas bahwa dari kelompok 20 siswa di kelas enam, 12 

siswa berhasil menjawab semua pertanyaan dengan presisi (mencapai skor 15), 4 siswa mencapai skor 14, 3 

siswa menerima skor 13, dan 1 siswa memperoleh skor 11. Ketika data ini diubah menjadi bentuk persentase, 

itu mengungkapkan bahwa 60% siswa menjawab semua pertanyaan dengan benar, 20% menjawab 14 

pertanyaan secara akurat, 15% menjawab 13 pertanyaan dengan benar, dan 5% menjawab 11 pertanyaan 

dengan benar. Oleh karena itu, seseorang dapat menyimpulkan bahwa 70% siswa mencapai hasil sempurna, 

sementara 30% sisanya mencapai skor yang hampir sempurna. Distribusi nilai siswa dapat diilustrasikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 : Diagram balok skor siswa 

 

Diagram balok ini menampilkan skor yang diperoleh siswa dalam pembelajaran IPAS dengan 

memanfaatkan Wordwall sebagai media pembelajaran. Selain itu, persentase capaian skor siswa juga 

ditampilkan secara visual dalam bentuk diagram pada Gambar 2. 

4o 

 
Gambar 2 : Diagram hasil siswa dalam bentuk persentase 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa sebanyak 5,2% siswa berhasil menjawab seluruh soal dengan 

benar. Sementara itu, 4,9% siswa memperoleh skor 14, diikuti oleh 4,5% siswa dengan skor 13, dan 3,8% 

siswa mendapatkan skor 11. Setelah pelaksanaan kuis, penelitian dilanjutkan dengan penyebaran lembar 

kuesioner terkait penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 

98% siswa menyatakan setuju terhadap penggunaan Wordwall sebagai media ajar dalam kegiatan belajar. 

Terbukti dari berbagai perspektif ilmiah bahwa penerapan Wordwall berfungsi sebagai media yang 

efektif untuk keterlibatan pendidikan dengan tujuan meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 
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pembelajaran dan meningkatkan kinerja akademik dalam pengaturan pendidikan. Akibatnya, kita dapat 

menyandingkan ini dengan temuan yang berasal dari penelitian saat ini, yang juga menunjukkan peningkatan 

prestasi akademik dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan platform media interaktif yang dikenal sebagai Wordwall secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan siswa dan kinerja akademik. Pemanfaatan Wordwall memfasilitasi penyajian konten yang rumit 

dalam kurikulum IPAS dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Selain itu, 

mengingat bahwa Wordwall beroperasi sebagai sumber daya digital yang mencakup banyak fitur dan alat, itu 

juga membantu pendidik dalam persiapan materi instruksional yang efisien dan administrasi penilaian. 

Dengan beragam alternatif animasi dan model penggunaan yang hemat biaya, Wordwall diposisikan secara 

terpuji sebagai media digital interaktif yang sangat direkomendasikan untuk integrasi ke dalam proses 

pendidikan. 
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